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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris pengaruh religiusitas intrinsik, 

religiusitas ekstrinsik, nasionalisme, dan machiavellian terhadap persepsi mahasiswa mengenai 

penggelapan pajak. Terdapat 146 responden yang didapatkan pada penelitian ini, dan merupakan 

mahasiswa dari prodi akuntansi Univeritas Atma Jaya Yogyakarta. Dari hasil penelitian melalui 

pengolahan dan analisa data dari religiusitas intrinsik, religiusitas ekstrinsik, nasionalisme, dan 

machiavellian terhadap persepsi mahasiswa mengenai penggelapan pajak, dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Religiusitas Intrinsik berpengaruh negatif terhadap Persepsi mahasiswa 

mengenai penggelapan pajak.  

2. Religiusitas Ekstrinsik berpengaruh positif terhadap Persepsi mahasiswa 

mengenai penggelapan pajak.  

3. Nasionalisme tidak berpengaruh terhadap Persepsi mahasiswa mengenai 

penggelapan pajak.  

4. Machiavellian berpengaruh positif terhadap Persepsi mahasiswa mengenai 

penggelapan pajak.  

 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan yang ditemukan dalam penelitian ini dapat menjadi perhatian bagi peneliti 

selanjutnya yaitu sebagai berikut: 

1. Proses pengumpulan data oleh peneliti kurang maksimal, hal tersebut karena 
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terdapat batasan-batasan kriteria tertentu bagi responden yang akan 

berpartisipasi terhadap pengisian kuesioner. 

2. Penelian ini menggunakan Google Form yang penyebaran dilakukan secara 

langsung serta melalui online, email outlook students. Dalam proses ini, 

peneliti tidak dapat mengawasi secara langsung jawaban yang diberikan 

oleh responden sehingga ada potensi bahwa responden tidak bersungguh-

sungguh atau tidak sesuai dengan keadaan dalam memberikan jawaban.  

5.3. Saran 

Saran yang dapat dipertimbangkan untuk dijadikan pedoman oleh peneliti selanjutnya 

yaitu:  

1. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel yang 

lebih relevan agar dapat memberikan hasil yang lebih baik, serta mendapatkan 

pengetahuan yang lebih mengenai variabel yang berpotensi dalam 

mempengaruhi persepsi penggelapan pajak. 

2. Untuk Instansi pendidikan, disarankan untuk memberikan perhatian terhadap 

pembelajaran lebih dalam lagi terlebih mengenai penggelapan pajak. Informasi 

yang diberikan tidak hanya bersifat umum, namun juga mendalami faktor-

faktor yang mempengaruhi penggelapan pajak, dari segala aspek dan faktor, 

terlebih berkaitan dengan faktor internal dari manusia. Hal ini dilakukan agar 

mahasiswa lebih siap dan mampu menghadapi berbagai aspek permasalahan 

terkait penggelapan pajak di kemudian hari. 

 

5.4. Implikasi 
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Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis berharap agar penelitian ini 

dapat dijadikan referensi bagi penulisan selanjutnya serta menambah pengetahuan dan 

pemahaman bagi para pembaca. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi yang berguna bagi Universitas Atma Jaya Yogyakarta dalam membimbing 

mahasiswa untuk meningkatkan pemahaman mereka akan religiusitas intrinsik, religiusitas 

ekstrinsik, nasionalisme, machiavellian dan penggelapan pajak dengan memberikan 

edukasi yang mudah dipahami dan mudah di implikasikan dalam kehidupan mahasiswa.  
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KUESIONER PENELITIAN 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

(Mohon Saudara/i mengisi semua pertanyaan sesuai dengan data pribadi)  

 

1.  IDENTITAS RESPONDEN 

a. Nama   : ……………………………… 

b. NPM   : ….…………………………… 

c. Umur  : ………………………………. 

d. Semester  : ………………………………. 

e. Jenis kelamin : (Laki-laki / Perempuan) 

f. Sudah  mendapatkan mata kuliah Perpajakan 2 (perpajakan dalam bisnis) : (Ya/Tidak) 

g. Sudah mendapatkan mata kuliah Etika Bisnis     : (Ya/Tidak) 

h. Sudah mendapatkan mata kuliah Kewarganegaraan   : (Ya/Tidak) 

 

B. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 

1. Pada lembar ini terdapat beberapa pernyataan yang harus Anda isi dan diharapkan 

untuk dijawab seluruh pernyataan yang ada dengan jdujur dan sebenarnya. 

2. Dalam menjawab pernyataan-pernyataan ini, tidak ada jawaban yang salah. Oleh 

karena itu, usahakanlah agar tidak ada jawaban yang dikosongkan. 

3. Silahkan Anda pilih jawaban yang menurut Anda paling sesuai dengan kondisi 

yang ada dengan jalan memberikan tanda (√) pada pilihan jawaban yang tersedia. 

4. Keterangan: 

STS  : Sangat Tidak Setuju  ( 1 poin )  

 

 



   91 

 

TS  : Tidak setuju  ( 2 poin )   

S : Setuju  ( 3 poin )  

SS  : Sangat Setuju  ( 4 poin ) 

 

C. DAFTAR PERTANYAAN 

1. Religius Intrinsik (X1) 

No Pertanyaan STS TS S SS 

Pengembangan Iman  

1 Penting bagi saya meluangkan waktu untuk memperdalam 

ilmu agama 

    

Keyakinan Nilai  

2 Saya mencurahkan semua perasaan saya ketika berdoa     

3 Saya merasa Tuhan sering hadir dalam hidup saya     

4 Menurut saya agama sangatlah penting, karena agama 

menjawab semua pertanyaan hidup saya 

    

5 Meskipun saya yakin dengan agama saya, saya merasa ada 

banyak hal lain yang lebih penting dalam hidup 

    

Kepribadian (Pengamalan) 

6 Saya berusaha membawa nilai-nilai keagamaan dalam 

setiap aspek kehidupan saya 

    

7 Jika tidak ada kondisi darurat yang menghalangi saya 

ketempat ibadah, saya akan pergi ke tempat ibadah 

    

Relevansi Dalam Kehidupan 

8 Saya menggunakan pendekatan keagaamaan dalam 

menjalani setiap aspek kehidupan saya  

    

9 Tujuan utama saya berdoa adalah untuk mendapatkan 

pertolongan dan perlindungan  

    

10 Saya lebih memilih bergabung di grup kajian agama     
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dibandingkan kelompok sosial 

Keteraturan/kepedulian terhadap masyarakat 

11 Seberapapun pendalaman saya tentang, saya tetap ingin 

hidup bermoral 

    

12 Tempat ibadah merupakan tempat paling penting untuk 

membentuk hubungan sosial 

    

 

 

2. Religius Ekstrinsik (X2) 

No Pertanyaan STS TS S SS 

Untuk Mendapatkan relasi & Agar Dinilai Baik oleh Masyarakat 

1 Saya berdoa hanya karena saya diajarkan untuk berdoa     

2 Menurut saya berdoa bukanlah suatu kebutuhan melainkan 

hanya rutinitas dari aturan agama saja 

    

3 Bagi saya agama menawarkan rasa nyaman saat sedih atau 

ditimpa musibah  

    

Tujuan Ibadah Untuk Status Sosial 

4 Meskipun saya religius, tetapi saya menolak untuk 

memasukkan nilai agama di dalam semua aspek kehidupan 

saya 

    

5 Alasan utama mengikuti komunitas keagamaan yaitu untuk 

mendapatkan status sosial 

    

6 Menurut saya tujuan beribadah adalah untuk hidup bahagia 

dan damai  

    

Mengikuti kegiatan keagamaan hanya sebagai pengisi waktu luang 

7 Alasan utama beragama bagi saya adalah untuk pergi ke 

tempat ibadah dan melakukan aktivitas sosial 

    

Kemampuan spiritual untuk menyelesaikan masalah  

8 Saya memakai nilai-nilai agama saya untuk melindungi saya 

dari permasalahan lingkup sosial dan ekonomi saya  
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3. Nasionalisme (X3) 

 

No Pertanyaan STS TS S SS 

Kebanggaan Menjadi WNI 

1 Saya bangga menjadi warga negara Indonesia      

Taat Pajak, wujud cinta tanah air  

2 Saya berkeyakinan bahwa dengan melaksanakan kewajiban 

pajak merupakan suatu wujud tindakan sebagai warga negara 

yang baik 

    

3 Saya berkeyakinan jika taat pajak berarti wujud cinta 

terhadap tanah air 

    

Ikut Berperan Aktif dalam Pembangunan Negara  

4 Saya menyadari bahwa pembangunan bangsa dan negara 

merupakan sebuah tanggung jawab bagi seluruh masyarakat 

    

 

 

4. Machiavellian (X4) 

No Pertanyaan STS TS S SS 

Taktik Interpersonal 

1 Menurut saya cara terbaik untuk mengendalikan orang lain 

adalah dengan berbicara seperti apa yang ingin mereka 

dengar  

    

Pendapat Sinis Terhadap Sifat Manusia  

2 Saya berkeyakinan jika setiap orang akan berperilaku kurang 

baik jika mereka memiliki kesempatan  

    

3 Saya yakin ketika ada seseorang yang berbuat baik kepada 

saya mereka pasti memiliki niat/tujuan lain di belakangnya 

    

4 Saya meyakini apabila setiap orang akan memanfaatkan 

orang lain untuk mencapai tujuan mereka 

    

Komitmen Ideologis yang Rendah 
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5 Saya berpendapat apabila tidak ada jalan pintas, maka akan 

sulit untuk bergerak maju  

    

Mengabaikan moralitas konvensional 

6 Saya berpendapat bahwa terkadang tidak masalah untuk 

melakukan kecurangan dengan memakai jalan pintas agar 

tujuan cepat tercapai 

    

7 Menurut saya, terkadang saya perlu mengabaikan aturan 

untuk menyelesaikan permasalahan sosial dan ekonomi saya 

    

 

5. Penggelapan Pajak (Tax Evasion) – (Y5) 

No Pertanyaan STS TS S SS 

 

1 Penggelapan pajak adalah hal yang etis jika sebagian dari 

uang yang dikumpulkan berakhir di kantong politisi korup 

atau keluarga dan teman-teman mereka 

    

2 Penggelapan pajak adalah etis apabila sebagian hasil 

digunakan untuk mendukung sebuah negara yang tidak 

memiliki hubungan diplomatik dengan negara kita 

    

3 
Penggelapan pajak adalah etis jika sebagian besar uang yang 

dikumpulkan terbuang percuma. 

    

4 
Penggelapan pajak adalah hal yang etis meskipun sebagian 

besar uang yang dikumpulkan digunakan dengan bijaksana 

    

5 
Penggelapan pajak adalah etis jika sistem perpajakan tidak 

adil. 

    

6 Penggelapan pajak adalah hal yang etis meskipun sebagian 

besar uang yang dikumpulkan dihabiskan untuk proyek-

proyek yang secara moral saya setujui 
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7 Penggelapan pajak adalah etis jika saya tidak mampu 

membayar 

    

8 
Penggelapan pajak adalah etis jika tarif pajak tinggi. 

    

9 Penggelapan pajak adalah hal yang etis meskipun tarif pajak 

tidak terlalu tinggi  

    

10 
Penggelapan pajak adalah hal yang etis jika semua orang 

melakukannya. 

    

11 Penggelapan pajak dianggap etis jika kemungkinan 

tertangkapnya rendah  

    

12 Penggelapan pajak adalah tindakan yang etis meskipun saya 

membayar lebih sedikit, sedangkan orang lain harus 

membayar lebih banyak. 

    

13 Penggelapan pajak adalah etis jika sebagian besar uang yang 

terkumpul dihabiskan untuk proyek yang tidak 

menguntungkan saya. 

    

14 Penggelapan pajak adalah hal yang etis meskipun sebagian 

besar uang yang dikumpulkan dihabiskan untuk proyek-

proyek yang layak. 

    

15 Penggelapan pajak adalah hal yang etis meskipun sebagian 

besar uang yang terkumpul dihabiskan untuk proyek yang 

bermanfaat bagi saya 
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LAMPIRAN 

HASIL OLAH DATA 

1. Statistik Deskriptif 
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2. Uji Kualitas Data 

2.1.  Uji Validitas 

• Variabel Tax Evasion (Y) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



   98 

 

 

 

 

• Variabel Religiusitas Intrinsik (X1) 
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• Variabel Religius Ekstrinsik (X2) 
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• Variabel Nasionalisme (X3) 

 

 

• Variabel Machiavellian (X4) 
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2.2. Uji Reliabilitas 

• Variabel Tax Evasion (Y) 

  

 

 

• Variabel Religius Intrinsik (X1) 

 

 

 

 

• Variabel Religius Ekstrinsik (X2) 
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• Variabel Nasionalisme (X3) 

 

 

 

• Variabel Machiavellian (X4) 

  

 

 

 

  

3. Uji Asumsi Klasik 

3.1. Uji Normalitas 
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3.2. Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

3.3. Uji Heteroskedastisitas 
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4. Hipotesis 

4.1. Hasil Uji t 

 

 

4.2. Hasil Uji F 
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4.3. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
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